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Abstrak. Kemampuan berfikir kritis siswa masih belum optimal hal ini
dikarenakan model pembelajaran yang digunakan belum melatih kemampuan berfikir
kritis siswa. Salah satu model pembelajaran yang dapat melatih kemampuan berpikir
kritis siswa adalah model discovery learning. Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan model pembelajaran
discovery learning. Adapun metode penelitian yang digunakan yaitu metode kuantitatif.
Subjek dalam penelitian ini yaitu siswa kelas X-8 MAN 1 Indramayu tahun ajaran
2024 | 2025 yang berjumlah 24 siswa. Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa Sebanyak 10,4% siswa menunjukkan tingkat peningkatan pembelajaran sedang
(sedang) 80%, dan peningkatan pembelajaran individu tertinggi adalah 70%. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa penerapan model discovery learning dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa.
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1. Pendahuluan

Di era informasi yang serba cepat, berfikir kritis merupakan kunci keberhasilan.
Oleh karena itu, pendidikan meenekankan pengembangan kemampuan analisis
informasi dan pemecahan masalah yang efektif pada peserta didik. Pendidikan yang
efektif menjadi kunci dalam membekali peserta didik dengan kemampuan berfikir kritis
yang dibutuhkan di era informasi yang serba cepat.” Karena itu Berfikir kritis
seseorang merupakan suatu proses berfikir intelektual yang dengan sengaja menilai
kualitas pemikirannya (Nurhikmayati & Jatisunda, 2019). Menggunakan pemikiran
yang reflektif, independen, jernih, dan rasional. Proses tersebut merupakan bentuk
berfikir kritis yang perlu di tingkatkan dalam memecahkan masalah, merumuskan
kesimpulan, menggumpulkan berbagai kemungkina, dan membuat keputusan.

Berfikir kritis memerlukan berfikir adanya suatu sikap keterbukaan terhadap
ide-ide baru. Hal ini bukan sesuatu hal yang mudah akan tetapi memerlukan
memerlukan upaya untuk mengembangkan kemampuan berfikir kritis (Fisher, 2009).
Berfikir kritis merupakan usaha untuk menggumpulkan Kemampuan berfikir kritis
tingkat tinggi terdiri dari aspek salah satu nya yaitu kemampuan berfikir kritis. Berfikir
kritis merupakan usaha untuk menggumpulkan, menginterpretasi, menganalisis, dan
mengevaluasi dengan tujuan untuk mengaambil kesimpulan yang dapat dipercaya dan

282


mailto:suciilmiyah93@gmail.com
mailto:hamidah@unwir.ac.id
mailto:supartolr97@gmai.com

valid. Menurut Facione (2013), critical  thinking adalah kemampuan yang
memungkinkan kita untuk menganalisis dan mempersatukan informasi untuk
memecahkan masalah dalam cakupan tertentu.

Berfikir kritis merupakan sebuah proses yang bertujuan pada penarikan
kesimpulan tentang kepercayaan dan keyakinan pada diri sendiri tentang apa yang kita
lakukan. Bukan sekedar memperoleh jawaban dan nilai semata, namun yang lebih
utama adalah pertanyaan menegenai jawaban, fakta, atau informasi yang ada. Menurut
Johnson (2007). Jadi dapat disimpulkan bahwa berfikir kritis yaitu kemampuan siswa
dalam berfikir kritis berupa bernalar, mengungkapkan, menganalisis dan menyelesaikan
masalah. Di era reformasi critical thinking, juga digunakan untuk menangkal dan
memfilter paham radikal yang diangggap tidak masuk akal. Beberapa siswa kurang
tertarik untuk berfikir kritis, merasa sulit, atau lebih suka menerima informasi tanpa
mempertanyakannya.

Oleh karena itu kemampuan berfikir kritis sangat penting bagi siswa dalam
melakukan pembelajaran. Pentingnya berfikir kritis bagi setiap siswa agar siswa dapat
memecahkan segala permasalahan yang ada di dalam dunia nyata namun banyak studi
yang mengungkapkan temuan bahwa kemampuanberfikir kritis siswa masih rendah,
khususnya dalam pembelajaran tentang inovasi teknologi biologi, sehingga diperlukan
upaya untuk meningkatkannya (Farida et al, 2022; sulaiman & Azizah, 2020; vera &
wardani et al, 2018 ).

Dari permasalahan yang di temukan dibutuhkan perbaikan proses
pembelajaran yang mampu meningkatkan kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar
peserta didik. Salah satu jenis pembelajaran yang dapat di mafaatkan untuk lebih
meningkatkan kemampuan daya pikir yang menentukan dan peserta didik memperoleh
hasil belajar adalah model discovorey learning. Discovery learning adalah model
pembelajaran yang mengajak peserta didik untuk menemukan pengetahuan baru dari
informasi yang telah dimilikinya (Darwis et al, 2019).

Dalam penerapannya, pembelajaran discovery learning melatih kemampuan
siswa untuk mengamankan dan berkonsentrasi secara rutin, memiliki ketajaman dalam
penyelidikan masalah, dan pemanfaatkan informasi yang masuk akal (supriyoko, 2010).
Discovery learning menerapkan inquiri — based instruction sehingga mendorong siswa
untuk menyelidiki sendiri, membagun pengalaman dan pengetahuan masa lalu,
menggunakan intuisi, imajinasi , kreativitas, mencari informasi baru untuk menemukan
fakta , korelasi ,juga kebenaran baru ( Yadi, Neviyarni & nirwana, 2022 ).

Berdasarkan latar belakang tersebut, Penelitian yang tertarik untuk melakukan
meningkatan kemampuan berfikir kritis siswa dengan menggunakan discovery learning.
Penelitian ini sebenarnya bukan merupakan Penelitian yang baru, beberapa peneliti
sebelumnya telah membuktikan bahwa model discovery learning dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa ketika diterapkan dalam berbagai mata pelajaran
seperti IPA pada materi inovasi teknologi biologi ( Fadilla et al, 2021; khofiyah &
Santoso, 2019 ; Putri et al, 2018).

2. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif,  penelitian ini
dilaksanakan di MAN 1 Indramayu tahun ajaran 2024/2025. Adapun desain penelitian
yang digunakan yaitu pretess-posttest control group design. Populasi dalam penelitian
ini seluruh siswa yang digunakan adalah siswa kelas X MIPA MAN 1 Indramayu yang
terdiri dari 203 siswa dan sampel yang di gunakan kelas X-8 MIPA yang berjumlah
24 siswa. Penelitian di mulai dengan melakukan pretest untuk mengukur berpikir kritis
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awal. Kemudian setelah melakukan proses KBM dilakukan pemberian soal posstest
untuk mengukur peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa.

Instrumennya yang digunakan pada penelitian ini yaitu menggunakan instrumen
prettest dan post-test dengan soal dan tingkat kesulitan yang sama, hal ini untuk
membandingkan kemampuan berfikir kritis sebelum dan setelah pembelajaran
menggunakan model pembelajaran discovery learning. Soal-soal difokuskan pada
materi inovasi teknologi (misalnya, bioteknologi). Pretest dan posttest dilakukan untuk
menunjukkan bahwa pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan
berfikir Kkritis siswa.

Data yang digunakan dikumpulkan melalui lembar observasi dan soal tes.
Lembar observasi digunakan untuk mendapatkan informasi terkait jumlah siswa, jadwal
pelajaran, silabus, serta aktivitas guru dan siswa dalam pembelajaran. Soal tes
digunakan untuk mengukur kemampuan berfikir kritis dan hasil belajar siswa. Teknis
analisis data yang digunakan yakni deskriptif komparatif.

Adapun cara perhitungan hasil peroleh nilai posttest dan pretest yang dikerjakan
oleh siswa eksperimen dan kelas control di tentukan dengan rumus :

X= Skor yang diperoleh X 100
Skor Maksimal

Tabel 1. Kriteria Kemampuan Berfikir Kritis

Nilai kriteria
90 <x <100 Sangat tinggi
50<x<89 Tinggi
30<x<49 Sedang
20 <x<29 Rendah
10 <x<19 Sangat rendah

Analisis data menggunakan Gain. Hal ini digunakan untuk mengukur
peningkatan kemampuan siswa setelah pembelajaran. Adapun kriteria Gain dapat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Kriteria Gain Score

Gain Score Kriteria
<g><0,30 Rendah
0,70> <g>2>0,30 Sedang
<g>2>0,70 Tinggi

N-Gain adalah ukuran peningkatan kinerja atau pengetahuan setelah suatu intervensi
(misalnya, pelatihan, pembelajaran). N-Gain di hitung berdasarkan skor pre-test
(Sebelum intervensi ) dan post — test ( selum intervensi ). Ada tiga cara utama untuk
menghitung dan mengkatagorikan N-Gain :

1. N-Gain dalam persentase : Rumus untuk menghitung N-Gain dalam persentase
adalah : N-Gain ( % )= ( Skor post-test — skor pre-test ) / (skor maksimum -skor
pre-test )* 100

2. N-Gain ternormalisasi : Nilai N -Gain skor dikatagorikan menjadi tiga level
berdasarkan besarnya nilai :
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- Tinggi: G > 0.7, Sedang : 0.3 <G<0.7, Rendah : G<0.3.

3. N- Gain skor, menggunakan rumus untuk setiap pasangan skor post — test dan pre-
test untuk peningkatan kemampuan berfikir kritis siswa, berikut hasil Nilai
perhitungan N- Gain berdasarkan data.

3. Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Indramayu pada tanggal 8 oktober 2024
sampai dengan 19 Desember 2024. Hasil pembelajara dari materi inovasi teknologi
biologi digunakan untuk mengetahui pengaruh model discovery learning terhadap
kemampuan berfikir kritis siswa kelas x dimana sampel yang digunakan berjumlah 24
siswa dengan melakukan pre-test sebelum pembelajaran dan psot-tes setelah
pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk menngetahui peningkatan kemampuan
berfikir kritis siswa setelah melakukan proses pembelajaran dengan menggunakan
model discovery learning. Data kemampuan berfikir kritis dikumpulkan melalui pre-test
dan post-test yang diukur dengan skala kuantitatif. Pembahasan selanjutnya akan fokus
pada interpretasi hasil analis data ini, dengan mempertimbangan faktor -faktor yang
mungkin mempengaruhi hasil Penelitian, seperti efektivitas metode kuantitatif,
keterlibatan siswa dalam pembelajan yang diberikan. Berdasarkan data diperoleh,
terjadi peningkatan rerata nilai kemampuan berfikir kritis hal ini dapat dilihat pada tabel
3.

Tabel 3. Hasil Analisis Data menggunakan N-Gain

Pre —test  Post-—test N- Gain Jumlah Kategori Kategori Kriteria
Siswa N-Gain Berpikir Kritis
60 90 0,75 11 Tinggi Tinggi
50 80 0,60 8 Sedang Tinggi
30 70 0,57 3 Sedang Tinggi
20 50 0,38 1 Sedang Sedang
0 40 0,40 1 sedang Sedang

Berdasarkan data tabel tersebut dapat dilihat bahwa 11 siswa mengalami
kenaikan yang tinggi dalam kemampuan berpikir kritis dan 13 siswa mengalami
kenaikan dengan kategori sedang. Sementara itu, berdasarkan hasil perhitungan N-Gain
terdapat 22 siswa termasuk kategori tinggi berdasarkan kriteria berpikir kritis.

Analisis data dilakukan dengan melakukan uji N-Gain normalitas dan
homogenitas dilakukan terlebih dahulu untuk menentukan uji hipotesis yang akan
digunakan dalam Penelitian ini tidak terdistribusi normal. Hal ini dikarenakan nilai
signinifikasi kelas kontrol adalah 0.75 atau lebih besar dari 0,05. Dan 0.60 lebih kecil
dari 0,05.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa model discovery learning pada materi
Inovasi pembelajaran biologi dapat meningkatkan kemampuan kongnitif dan
kemampuan berfikir krititis. Modul pembelajaran ipa materi Inovasi teknologi biologi
sangat berkaitan kehidupan sehari — hari sehingga dapat membantu siswa untuk
memahami materi pelajaran mayoritas siswa berada katagori sedang menunjukkan
bahwa pembelajaran cukup efektif. Hal ini sesuai dengan yang dikemukakan oleh
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Utami, et al (2009) bahwa model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan
keterampilan berpikir kritis. Selain itu menurut Mawardi & Mariati (2016) bahwa
model pembelajaran discovery learning efektif dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Hal ini dapat dikatakan bahwa model pembelajaran Discovery learning
dapat meningkatan berfikir kritis siswa, sejalan dengan hal tersebut ,model
pembelajaran discovery learning dapat mencapai tujuan pembelajaran. Hal ini
membuktikan bahwa efektifitas model pembelajaran secara potensial karena dapat
mencapai tujuan pembelajaran ( Mahardika, 2018 ).

4. Kesimpulan

Berdasarkan Penelitian ini yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran discovery learning dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa. Sehingga memiliki dampat positif dalam meningkatan
pembelajaran biologi. Model ini berhasil mendorong siswa untuk lebih aktif
berpartisipasi dalam proses pembelajaran, meningkatan pembelajaran, meningkatan
keterampilan berfikir kritis, serta memfasilitasi pemahaman konsep-konsep biologi
secara mendalam. Model pembelajaran dicovery learning siswa dapat menjadikan
alternatif model pembelajaran yang digunakan oleh guru dalam pembelajaran di
sekolah. Selain itu, dengan penerapan model discovery learning siswa dapat
menggembangkan kemampuan berfikir kritisnya dalam menghadapi permasalahan yang
ada dalam kehidupan sehari-sehari.
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